BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Kemampuan berpikir kreatif matenatis peserta didik kelas VIII menurut

Silver pada pembelajaran matematika ditinjau dari klasifikasi gaya belajar

VAK (Visual, Auditory, Kinestetic).

a. Peserta didik tipe gaya belajar visual dominan memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis yaitu Kurang Kreatif sebesar 45,45%. dengan
memenuhi indikator kefasihan dan Kebaruan.

b. Peserta didik tipe gaya belajar auditory dominan memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis yaitu Kreatif sebesar 42,9%. Dengan
memenuhi indikator kefasihan, flesibilitas, dan Kebaruan.

c. Peserta didik tipe gaya belajar kinestetic dominan memiliki kemampuan
berpikir kreatif matematis yaitu Kurang Kreatif sebesar 50%. dengan

memenuhi indikator Kebaruan.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
1. Dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
berdasarkan tipe gaya belajar, beberapa diantaranya sebagai berikut.

a. Peserta didik dengan tipe gaya belajar visual yang cenderung berpikir
kontan dan bergantung hafalan atau mempunyai masalah dalam
mengingat instruksi verbal, sebaiknya diberikan kesempatan untuk
lebih banyak latihan soal penyelesaian lebih dari satu jawaban.

b. Peserta didik dengan gaya belajar auditory cenderung kesulitan dalam
menulis dan lebih kepada lancar dalam menjelaskan secara lisan
sebaiknya dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis
akan lebih baik jika tidak hanya menggunakan instrumen tes tertulis

saja.
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c. Peserta didik tipe gaya belajar kinestetic cenderung mengerjakan soal
dengan satu cara, sebaiknya diberikan latihan soal dengan penyelesaian
lebih dari satu jawaban.

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Quantum adalah sebagai berikut.

a. Penerapan model pembelajaran Quantum membutuhkan persiapan yang
matang sehingga guru harus menguasai materi dengan baik menguasai
tahap-tahap model ini dan r 58 i cara kerja dalam mengerjakan
LKS.

b. Penerapan model pembelajaran Quantum membutuhkan banyak waktu
sehingga kelompok diskusi dibentuk secara heterogen agar kemampuan
setipa kelompok sama dan selama diskusi kelompok, guru berkeliling
untuk menjadi fasilitator untuk mendampingi peserta didik dalam
berdiskusi.
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